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ABSTRAK 

 

Putri, Alfiah Nabila. 2024. Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari Self Efficacy 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Nasrun dan pembimbing II Andi Alim Syahri. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang masih berada pada kategori rendah dimana siswa masih kurang dalam 

mengaplikasikan kembali konsep yang didapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear 

Satu Variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang siswa kelas VII SMP Negeri 

3 Sungguminasa yang masing-masing dikategorikan self efficacy tinggi, sedang, 

dan rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pemberian angket self 

efficacy, tes pemahaman konsep, dan wawancara. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Indikator 

pemahaman konsep matematika yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan non-contoh dari 

suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan masalah. Adapun tringulasi dalam penelitian ini 

yaitu tringulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

kategori self efficacy tinggi, sedang, maupun rendah belum mampu memenuhi 

semua indikator pemahaman konsep. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, 

dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori self efficacy tinggi belum tentu 

menguasai keseluruhan indikator pemahaman konsep matematika, begitu pula 

dengan siswa dengan kategori self efficacy sedang maupun rendah. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kurangnya keberhasilan siswa dalam memenuhi indikator 

pemahaman konsep matematika karena siswa masih berada pada kategori rendah 

dimana siswa masih kurang dalam mengaplikasikan konsep yang didapatkan. 
 

Kata kunci: analisis, pemahaman konsep matematika, persamaan linear satu 

variabel, self efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman konsep merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Hendriana, dkk. (2017) pemahaman konsep merupakan 

kekuatan yang harus diperhitungkan ketika mempelajari matematika guna 

mencapai pengetahuan matematika yang bermakna. Adapun Radiusman (2020) 

mengatakan bahwa pemahaman konsep memegang peranan yang sangat penting 

karena dengan menekankan sebuah konsep, siswa dapat memperoleh konsep 

permanen yang diperoleh melalui pengalaman sehingga siswa dapat 

menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain. 

Selain itu, Purwanti, dkk. (2016); dan Sihombing, dkk. (2021) juga 

mengatakan bahwa pemahaman konsep yang baik berpengaruh terhadap prestasi 

akademik siswa khususnya dalam pembelajaran matematika. Kemudian, Stern, 

dkk. (2018) mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan pemahaman yang 

dibangun dari informasi faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar 

konsep. Hal ini disebabkan karena eratnya keterkaitan antara materi yang satu 

dengan materi yang lain. Oleh karena itu, pemahaman konsep harus ditanamkan 

kepada siswa sedini mungkin. 

Menurut Yahya dan Sanapiah (2018), pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika dapat bermanfaat dalam pemahamannya terhadap konsep matematika 

lainnya, sehingga memudahkan pemahaman konsep matematika pada materi 

selanjutnya. Selain itu, Suendarti dan Liberna (2021) mengatakan bahwa dengan 
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memahami konsep yang diberikan, siswa dapat dengan mudah memecahkan 

masalah dan menghubungkan informasi yang diberikan sebelumnya. Adapun 

Febriyanto, dkk. (2018) juga mengatakan bahwa pemahaman konsep membantu 

siswa dalam mempertahankan materi lebih lama, sehingga memudahkan dalam 

mempelajari matematika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa yang penguasaan konsepnya adalah keterampilan dalam beberapa 

aspek pengelolaan pembelajaran, dimana siswa tidak hanya mengetahui dan 

mengingat konsep yang dipelajari saja, namun dapat menemukan dan menjelaskan, 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan konsep matematika berdasarkan 

pengetahuannya sendiri tanpa menghafalkannya (Anggraeni, dkk., 2021). Menurut 

Septiani dan Pujiastuti (2020) penguasaan suatu konsep matematika dapat 

membantu siswa dalam menerapkan konsep tersebut. Maka dari itu, siswa harus 

memahami konsep setiap pelajaran dengan baik agar mudah menguasai suatu mata 

pelajaran. 

Beberapa penelitian saat ini tentang pemahaman konsep mengatakan bahwa 

masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih lemah sehingga membuat 

siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan. Yani, dkk. 

(2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa kesulitan menghubungkan 

konsep-konsep yang berbeda karena mereka tidak memahaminya termasuk materi 

yang dijelaskan dan hanya menghafal konsep tanpa memahami rumus konsep, serta 

kurangnya latihan siswa dalam menyelesaikan soal matematika sehingga tidak 

terbiasa mencari cara untuk memecahkan masalah matematika dan hanya meniru 

rumus tersebut. Menurut Suraji, dkk. (2018) kemampuan siswa dalam memahami 

konsep masih lemah, terutama ketika menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Kartika (2018); Pratiwi dan Israningrum 

(2021) dalam penelitiannya bahwa siswa masih kurang menuangkan kembali 

konsep yang telah diperolehnya. Faktor internal lemahnya pemahaman konsep 

siswa disebabkan oleh kurangnya siswa dalam belajar matematika karena mereka 

berpikir bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Oleh karena itu, 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menganalisis pemahaman konsep 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada materi Persamaan Linear Satu 

Variabel ditinjau dari self efficacy pada kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Jum’at, 01 Maret 

2024, peneliti melakukan wawancara awal kepada salah satu guru matematika yang 

ada di SMP Negeri 3 Sungguminasa atas nama Ismiati Nur, S.Pd., diperoleh 

informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih pada tingkat rendah 

dalam menerapkan konsep yang dipelajari. Siswa masih merasa sulit apabila 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, apalagi jika tugas yang diberikan 

mempunyai bentuk yang berbeda dengan contoh yang diberikan sebelumnya karena 

sebagian besar siswa masih menggunakan metode pembelajaran yang cenderung 

menghafalkan rumus-rumus dari materi, sehingga siswa hanya mengetahui konsep 

saja tanpa memahami bagian-bagian dari konsep tersebut. 
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Gambar 1. 1 Hasil Pekerjaan Siswa 

 

 
Gambar 1. 2 Observasi Pemberian Soal PLSV kepada Siswa Kelas VII 

Hal ini diperkuat dengan observasi kedua yang dilakukan peneliti pada hari 

Selasa, 26 Maret 2024 kepada beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa. Dari soal materi Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan, 

terlihat masih banyak kesalahan dalam penyelesaian soal-soal tersebut. Salah satu 

siswa tidak mampu menerapkan rumus yang diberikan dalam soal, tetapi 

menggunakan rumus persegi panjang dikali lebar. Ada pula siswa yang membiarkan 

jawabannya kosong. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika 

siswa masih lemah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, siswa tidak hanya 

memerlukan keterampilan kognitif saja, tetapi juga keterampilan efektif yang 

mempengaruhi kemajuan belajarnya. Salah satu keterampilan yang ampuh adalah 

self efficacy. 

 



5 
 

 
 

Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap keterampilan dan 

kemampuannya dalam melakukan atau menyelesaikan tugas tertentu untuk 

mencapai hasil terbaik (Nahdi, 2018). Namun pada kenyataannya seringkali siswa 

tidak yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Siswa belum mampu menunjukkan keberhasilan akademiknya secara maksimal 

sesuai dengan kemampuannya. Menurut Ghufron dan Risnawati (2015) bahwa 

dalam situasi sulit, siswa dengan self efficacy rendah akan menyerah, sedangkan 

siswa dengan self efficacy tinggi akan bekerja lebih keras untuk mengatasi 

tantangan. Penelitian lain yang dilakukan Sunaryo (2017) mengatakan bahwa self 

efficacy yang tinggi mendorong siswa untuk rajin dan serius dalam belajar dan 

menyelesaikan tugas matematika. 

Berdasarkan penyebab siswa yang berada pada kategori rendah mengenai 

pemahaman konsepnya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan Soal 

Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 3 Sungguminasa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan kegiatan observasi yang telah 

dilakukan, peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimana menganalisis 

pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa. 

D. Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini batasan istilah dirancang untuk menghindari perbedaan 

penafsiran istilah yang digunakan. Oleh karena itu, batasan istilah dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa dengan cara 

membaginya menjadi bagian-bagian tertentu dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan sebenarnya dari sebab-sebab yang ada. 

2. Pemahaman Konsep adalah kemampuan menangkap makna, seperti 

kemampuan mengungkapkan materi tertentu dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami, kemampuan menawarkan interpretasi dan mampu menerapkannya.  

3. Self Efficacy adalah pendapat atau penilaian seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan 

untuk menghadapi situasi yang terjadi guna mencapai hasil yang ditentukan. 

Indikator self efficacy yaitu mampu mengatasi masalah yang dihadapi, yakin 

akan keberhasilan dirinya, berani menghadapi tantangan, berani mengambil 

risiko atas keputusan yang diambilnya, menyadari kekuatan dan kelemahan 

dirinya, mampu berinteraksi dengan orang lain, tangguh atau tidak mudah 

menyerah. 
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4. Persamaan Linear Satu Variabel adalah persamaan yang mempunyai satu 

variabel dan berpangkat satu. Persamaan linear satu variabel dengan variabel 𝑥 

dan konstanta 𝑏 secara umumnya berbentuk 𝑎𝑥 + 𝑏 = 0, dengan a, b dan 𝑥 ∈ 

bilangan real, a ≠ 0, 𝑥 disebut variabel, 𝑎 koefisien dan 𝑏 disebut konstanta. 

Persamaan linear satu variabel adalah kalimat matematika yang memiliki 

hubungan sama dengan (=) dan variabelnya berpangkat satu. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam dunia pendidikan, 

terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

pengetahuan bagi pembaca mengenai pemahaman konsep dalam 

menyelesaikan soal ditinjau dari self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa dalam pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Guru 

Menambah masukan kepada guru dalam memahami tingkat 

pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel ditinjau dari self efficacy mereka. 
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b. Untuk Siswa 

Menambah kemampuan setiap siswa dalam mengerjakan soal-soal 

yang berkaitan dengan pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal 

Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari self efficacy. 

c. Untuk Peneliti 

Menambah wawasan peneliti secara langsung tentang analisis 

pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

Persamaan Linear Satu Variabel jika ditinjau dari self efficacy siswa.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Analisis 

Analisis merupakan suatu kegiatan berpikir yang bertujuan untuk memecah 

suatu peristiwa menjadi bagian-bagian sehingga dapat memahami dan 

menyelesaikan permasalahan dari bagian terkecil hingga terbesar (Septiani, dkk., 

2020). Menurut Kholid (2018) analisis adalah proses mengidentifikasi apa yang 

dimaksud dan memahami hubungan nyata yang dapat disimpulkan antara konsep, 

pertanyaan, deskripsi, pernyataan, atau gambaran lain yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan apa yang diyakini, hasil evaluasi, pengalaman yang diperoleh, 

pendapat, informasi, atau opini. 

Selain itu, Sugiono (2015) berpendapat bahwa analisis adalah kegiatan 

mencari pola atau cara berpikir yang terlibat dalam pengujian sistematis terhadap 

sesuatu untuk menentukan bagian-bagian, hubungan antar bagian, dan 

hubungannya dengan keseluruhan. Sedangkan menurut Riska, dkk. (2017) 

analisis adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan subjek menjadi unsur-

unsur tertentu, membuat hubungan antar unsur-unsur tersebut dan menentukan 

pemecahan masalah secara keseluruhan. 

Menurut pendapat di atas, tugas terpenting dari proses analisis adalah 

memahami seluruh informasi yang terdapat dalam kasus, menganalisis situasi 

untuk mengetahui apa yang terjadi dan memutuskan tindakan apa yang perlu 

segera diambil untuk menyelesaikan masalah (Rangkuti, 2016).  

9 



10 
 

 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

suatu kegiatan berpikir untuk mempelajari suatu peristiwa dengan cara membagi 

peristiwa tersebut menjadi bagian-bagian tertentu, dapat mengetahui keterkaitan 

dari masing-masing bagian dan mengetahui sebab terjadinya peristiwa tersebut. 

2. Pemahaman Konsep 

 Pemahaman adalah kemampuan memahami makna dari materi yang 

dipelajari (Nurwanti, 2019). Pemahaman mencakup tujuan, tanggapan, atau 

perilaku yang mencerminkan pemahaman terhadap pesan tertulis yang terkandung 

dalam komunikasi. Oleh karena itu, siswa harus mampu memahami hal-hal yang 

dikomunikasikan dan mampu menggunakan isinya dengan menghubungkannya 

dengan hal lain. Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam memahami setelah sesuatu diketahui dan diingat. Seorang siswa dikatakan 

memahami suatu hal apabila ia dapat menjelaskan apa yang dipelajarinya dengan 

kata-katanya sendiri (Yolanda, 2020). 

Menurut Ismah dan Afifah (2016) konsep adalah sesuatu yang tercermin 

dalam pemikiran, gagasan, wawasan atau pemahaman. Wawasan atau pemahaman 

tersebut dapat diungkapkan dalam bentuk kata, simbol, atau nama. Semua konsep 

bersifat abstrak, namun merupakan objek yang dapat dilihat atau diamati secara 

langsung. Dengan demikian, pemahaman suatu konsep dapat diartikan sebagai 

pemahaman yang benar terhadap suatu desain atau ide. Melengkapi pendapat 

sebelumnya, konsep berkembang sesuai dengan pengalaman situasi, peristiwa, 

perlakuan, atau aktivitas lainnya, baik melalui bacaan atau pengalaman langsung. 

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran karena dengan memahami konsep, siswa dapat mengembangkan 
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keterampilannya dalam setiap materi pembelajaran. Pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa dalam mengelola suatu konsep atau materi yang diungkapkan 

dalam bidang kognitif sehingga dengan memahami konsep tersebut siswa mampu 

menjelaskan, mendeskripsikan, membandingkan, dan memutuskan objek tersebut 

(Nadianti, dkk. 2014: 2). Menurut Karunia (2017: 81) pemahaman konsep adalah 

keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman ide-ide matematika secara 

menyeluruh dan fungsional. Adapun menurut Fajar, dkk. (2019) mengatakan 

bahwa pemahaman konsep adalah penguasaan suatu mata pelajaran dimana siswa 

tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskan kembali 

sehingga lebih mudah dipahami dan dapat diaplikasikan. Sedangkan menurut 

Setiawan dan Mustangin (2020) pemahaman konsep sangat penting dalam belajar 

mengajar karena ada konsep yang bisa dibangun dengan konsep yang lain. 

Pemahaman konsep ialah suatu proses belajar mengajar yang membuat 

siswa dapat menjelaskan atau mendefinisikan sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik dan memuaskan. Pemahaman konsep juga 

merupakan kemampuan sistematis yang membantu siswa dengan mudah 

mengidentifikasi, mengenal, dan menjelaskan materi pembelajaran. Oleh karena 

itu, siswa diharapkan memahami konsep-konsep yang diketahuinya dan mampu 

menggunakan atau menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Apabila siswa 

telah mencapai pemahaman yang baik, mereka siap memberikan jawaban yang 

sesuai terhadap penyataan atau permasalahan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

adalah kemampuan atau kesanggupan memahami gagasan, menjelaskan 

hubungan antar konsep, menerapkan konsep atau algoritma, menyajikan konsep 



12 
 

 
 

dalam format penyajian, menggunakan prosedur tertentu dan menerapkan konsep 

dalam pembelajaran secara fleksibel, akurat, dan efisien. 

Adapun indikator-indikator pemahaman konsep menurut Wardhani 

(2008), yaitu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Indikator-indikator pemahaman konsep menurut Shadiq (2009), yaitu : 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Berdasarkan indikator pemahaman konsep dari berbagai sumber, indikator 

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

pemahaman konsep menurut Shadiq (2009). Pemilihan indikator ini dikarenakan 
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indikatornya lebih efisien sehingga memudahkan peneliti dalam membuat tes 

pemahaman konsep. Berikut dijabarkan mengenai setiap indikator pemahaman 

konsep yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa dalam 

mengulangi materi yang disampaikan kepadanya secara lisan maupun tertulis. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya adalah kemampuan siswa dalam mengelompokkan objek 

menurut jenisnya berdasarkan ciri-ciri yang terdapat dalam materi. 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep 

Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep adalah kemampuan 

siswa dalam membedakan contoh dan non-contoh dalam materi. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep yang bersifat 

matematis secara berurutan, misalnya ketika siswa diberi tugas, maka siswa 

dapat menyajikan permasalahan tersebut dalam bentuk tabel, diagram, grafik, 

model matematika, atau bentuk lainnya. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep adalah 

kemampuan siswa dalam menilai kondisi mana yang perlu dan mana yang 

cukup dalam kaitannya dengan suatu konsep materi. 
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f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah adalah 

kemampuan siswa dalam menggunakan konsep dan metode operasional dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

3. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu keterampilan atau 

kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

ditunjukkan dengan memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari, 

menjelaskan hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma 

secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat ketika menyelesaikan soal yang 

diberikan (Kesumawati, 2008: 2). Menurut Karunia (2017: 2) pemahaman konsep 

adalah keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman ide-ide matematika 

secara menyeluruh dan fungsional. Mawaddah dan Maryanti (2016: 76) 

mengatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa adalah pemikiran siswa 

dalam memahami konsep matematika sehingga dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, memberikan contoh dan 

non-contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam representasi matematis, 

menggunakan prosedur tertentu dan mengaplikasikan konsepnya pada pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran matematika. 

Siswa dikatakan mampu memahami konsep matematika jika mampu 

menguasai konsep-konsep matematika dan hubungan antar konsep tersebut serta 

mampu menerapkannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang muncul 

(Ernawati, 2020). Konsep matematika merujuk pada segala sesuatu yang berupa 

pemahaman baru yang dapat muncul sebagai hasil berpikir, meliputi definisi, 
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pengertian, makna, ciri khusus, hakikat, dan inti/isi materi matematika 

(Gusniwati, 2015). Menurut Hendriana dan Kadarisma (2019) pemahaman 

konsep merupakan suatu keterampilan yang diperlukan seorang siswa karena 

pemahaman konsep dapat menunjang kemampuan matematis yang lain. Siswa 

memahami konsep matematika ketika mereka dapat merumuskan strategi 

pemecahan masalah, menerapkan konsep, dan mengubah dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya. 

4. Self Efficacy 

Salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan seorang siswa di 

kelas adalah rasa percaya diri. Self efficacy dapat diartikan sebagai sikap 

mengevaluasi atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri ketika melakukan 

tugas tertentu (Lestari, dkk., 2017). Sedangkan menurut Amir, dkk., (2015), self 

efficacy adalah keyakinan atau penilaian seseorang terhadap kemampuannya 

dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan sehingga ia dapat mengatur 

dan melaksanakan beberapa perilaku yang sesuai dengan aktivitas yang dirancang 

untuk mencapai tingkat keberhasilan tertentu. Ramadhani (2020) mengatakan 

bahwa self efficacy matematika adalah keyakinan terhadap kemampuan seseorang 

dalam menyajikan dan memecahkan masalah matematika, belajar/berusaha 

memahami konsep dan menyelesaikan tugas serta kemampuan berkomunikasi 

dengan teman sebaya dan guru matematika saat belajar. Kemampuan ini diukur 

berdasarkan tingkat kesulitan masalah, kekuatan atau daya tahan dalam 

menyelesaikan masalah, dan keluasan suatu bidang masalah yang diberikan. 

Melengkapi pendapat sebelumnya, Damri, dkk., (2017) mengatakan bahwa 

self efficacy juga mempengaruhi kebiasaan dan pilihan aktivitas seseorang, 
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seberapa besar usaha yang dilakukan dan berapa lama ia bertahan menghadapi 

rintangan dan kegagalan, seberapa kuat perlawanan mereka terhadap kesulitan, 

seberapa jernih pikiran mereka dalam mencari solusi terhadap hambatan pribadi, 

seberapa besar tekanan dan kecemasan yang mereka alami dalam meniru isyarat 

lingkungan, dan seberapa tinggi rasa kepuasan diri yang mereka rasakan. 

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk menghasilkan tingkatan performa yang terencana, dimana kemampuan 

tersebut dilatih dengan dipandu oleh peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi 

kehidupan seseorang. 

Jatisunda (2017) juga menjelaskan bahwa self efficacy merupakan aspek 

psikologis yang secara signifikan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan tugas dan masalah dengan baik. Ada empat sumber utama yang 

mempengaruhi self efficacy seseorang yaitu pengalaman keberhasilan, 

pengalaman orang lain, persuasi sosial, dan keadaan fisiologis dan emosional. 

Menurut Shofiah dan Raudatussalamah (2014) komponen-komponen dari self 

efficacy yaitu efikasi ekspektasi atau keyakinan diri sendiri akan berhasil dalam 

melakukan tindakan dan ekspektasi hasil atau perkiraan diri bahwa tingkah laku 

yang dilakukan akan mencapai hasil tertentu. Adapun indikator self efficacy 

menurut Lestari, dkk., (2017) yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, 

kemampuan menyesuaikan dan menghadapi tugas-tugas yang sulit, kemampuan 

dalam menghadapi tantangan, serta kemampuan menyelesaikan tugas yang 

spesifik maupun yang berbeda.  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy adalah pendapat atau penilaian seseorang 

terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melakukan tindakan yang 
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diperlukan ketika menghadapi situasi/hambatan yang timbul selama melakukan 

tindakan atau tugas tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

5. Persamaan Linear Satu Variabel 

Menurut Muhammad Amin (2015), PLSV adalah kalimat terbuka yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya memiliki satu variabel 

berpangkat satu. 

a. Bentuk Umum 

 a ≠ 0 

 x disebut variabel 

 semua suku di sebelah kanan tanda ‘=’ disebut ruas kanan 

 semua suku di sebelah kiri tanda ‘=’ disebut ruas kiri 

b. Soal Cerita 

Langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita yaitu: 

1) Tentukan dan pahami masalah yang ada 

2) Buat model matematika 

 Jumlah a dan b ditulis a + b 

 Selisih a dan b ditulis a - b 

 Jumlah kuadrat a dan b ditulis a2 + b2 

 Selisih kuadrat a dan b ditulis a2 – b2 

 Kuadrat jumlah a dan b ditulis (a + b)2 

 Kuadrat selisih a dan b ditulis (a – b)2 

3) Selesaikan persamaan yang ada sehingga diperoleh solusinya 

4) Periksa solusi yang telah diperoleh dengan menghubungkan dengan soal 
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Adapun koneksi hasil penyelesaian soal dengan indikator pemahaman 

konsep matematika dapat dilihat berdasarkan uraian berikut: 

Tabel 2. 1 Pemetaan Soal dan Jawaban 

No. Soal Jawaban 

1. Apa yang Anda ketahui tentang 

persamaan-persamaan berikut 
dibawah? Jelaskan keterkaitannya 

dengan materi Persamaan Linear Satu 

Variabel! 
i. 3x + 4 = 10 

ii. 9x – 7 = 15 
iii. 5x + 3 > 8 

Persamaan (i) merupakan Persamaan 

Linear Satu Variabel karena memiliki 
hubungan “sama dengan” dan 

memiliki satu variabel yang 

berpangkat satu sedangkan persamaan 
(ii) dan (iii) bukan merupakan 

Persamaan Linear Satu Variabel 

karena pada persamaan (ii) terdapat 

dua variabel dan pada persamaan (iii) 
tidak memuat hubungan “sama 

dengan”. 
2. Buku tulis berbentuk persegi panjang 

berukuran panjang (3x – 1) cm dan 

lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi 

panjang 82 cm, tentukan panjang dan 

lebar buku tulis tersebut! 

Diketahui: 
Panjang : (3x – 1) cm 
Lebar : (5x + 2) cm 
Keliling : 82 cm 
Ditanyakan : 
panjang dan lebar buku tulis? 
Jawab: 
Keliling persegi panjang = 2(p + l) 
2( (3x – 1) + (5x + 2) ) = 82 
2(8x + 1) = 82 
16x + 2 = 82 
16x + 2 – 2 = 82 – 2 
16x = 80 
16x/16 = 80/16 
x = 5 
Jadi, buku tulis memiliki panjang 
3x – 1 = 3(5) – 1 = 15 – 1 = 14 cm 
dan lebar 5x + 2 = 5(5) + 2 = 25 + 2 = 
27 cm. 

 

Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep matematika 

diantaranya menyatakan ulang konsep karena mampu mendefinisikan persamaan 

yang termasuk dalam materi Persamaan Linear Satu Variabel, mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya karena dapat 

mengklasifikasikan yang mana persamaan yang termasuk dalam materi 
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Persamaan Linear Satu Variabel, dan memberikan contoh dan non-contoh dari 

suatu konsep karena dapat membedakan antara PLSV dan yang bukan PLSV. 

Adapun soal kedua memuat indikator pemahaman konsep matematika 

diantaranya menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

karena mampu memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal, 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep karena ada 

penjelasan mengenai hal yang diketahui, ditanyakan, beserta penyelesaiannya, 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, karena 

disajikan soal cerita yang dijawab dengan langkah awal membuat kalimat 

matematika melalui rumus kemudian menyelesaikan persamaan tersebut dengan 

prosedur yang diketahui dan setelah didapat penyelesaiannya lalu 

mensubstitusikannya pada pertanyaan yang diberikan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, dkk. (2020) yang berjudul Pengaruh Self-

Efficacy terhadap Pemahaman Konsep Matematika dengan Menerapkan Model 

Discovery Learning. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa telah meningkat dengan kriteria sedang. 

Analisis kuesioner menggunakan rumus N-Gain dan efikasi diri siswa  yang 

diperoleh juga mengalami peningkatan kriteria sedang. Selanjutnya, uji 

signifikansi koefisien korelasi diperoleh thitung<ttabel, dapat disimpulkan 

bahwa self-efficacy dengan menerapkan model Discovery Learning 

mempengaruhi pemahaman konsep matematika pada siswa kelas XI MIA 1 

Solok Selatan N 5 tetapi tidak signifikan. 
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Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama membahas mengenai 

pemahaman konsep siswa dan self 

efficacy. 

 Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif sedangkan metode 

penelitian yang akan dilakukan yaitu 

penelitian kualitatif. 
 Penelitian ini menggunakan materi 

Matriks sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. 
 Subjek yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu seluruh kelas XI 

sedangkan subjek pada penelitian 

yang akan dilakukan yaitu tiga siswa 

kelas VII berdasarkan perwakilan 

kategori self efficacy. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. (2021) yang berjudul Profil 

Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Self Efficacy. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa dengan self efficacy 

tinggi sudah baik dengan menguasai indikator pemahaman konsep yaitu 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya, dan 

menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. Sedangkan siswa dengan  self 

efficacy sedang menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu dan menyajikan konsep  dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, dan siswa dengan self efficacy rendah 

hanya menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 
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Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

 Sama-sama untuk mengetahui 

pemahaman konsep ditinjau dari self 

efficacy. 
 Sama-sama jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. 
 Sama-sama menggunakan instrumen 

angket self efficacy, tes pemahaman 

konsep, dan wawancara. 
 Sama-sama menggunakan triangulasi 

metode. 

 Penelitian ini menggunakan materi 

Matriks sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. 
 Subjek yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sembilan siswa 

kelas XI sedangkan subjek pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu 

tiga siswa kelas VII berdasarkan 

perwakilan kategori self efficacy. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairani, dkk. (2021) yang berjudul Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA pada 

Materi Barisan dan Deret. Hasil penelitiannya diperoleh bahwa siswa 

berkemampuan tinggi dan sedang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

yang sangat baik dalam menentukan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

sedangkan siswa yang berkemampuan rendah berada pada kategori baik. Siswa 

berkemampuan tinggi telah mampu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari dengan sangat baik sedangkan siswa berkemampuan sedang  dan 

rendah berada pada kategori cukup. Dalam mengaitkan berbagai konsep, siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang cukup baik. 
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Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 

 Sama-sama untuk mengetahui 

pemahaman konsep siswa. 
 Sama-sama jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. 

 Penelitian ini tidak ditinjau dari self 

efficacy sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan ditinjau dari self 

efficacy. 
 Penelitian ini menggunakan tiga 

indikator pemahaman konsep 

sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan enam 

indikator pemahaman konsep. 
 Penelitian ini menggunakan materi 

Barisan dan Deret sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan materi Persamaan 

Linear Satu Variabel. 
 Subjek yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 30 siswa kelas XI 

sedangkan subjek pada penelitian 

yang akan dilakukan yaitu tiga siswa 

kelas VII berdasarkan perwakilan 

kategori self efficacy. 

 

 

  



23 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sungguminasa yang berlokasi di 

Romangpolong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 

Selatan pada tahun pelajaran 2024/2025 semester I. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang 

untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala yang terjadi di lapangan pada saat 

penelitian dilakukan. Dalam hal ini akan dideskripsikan pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau 

dari self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan 

instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu 

sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir, dan 

sebagai pelapor hasil penelitian sedangkan untuk instrumen pendukung dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Angket Self Efficacy 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai self 

efficacy siswa. Lembar angket yang dibuat menggunakan indikator menurut 

Hendriana, dkk., (2017). Pada penelitian ini angket self efficacy yang  
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digunakan kemudian disebarkan untuk diisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa. 

2. Soal Tes Pemahaman Konsep 

Soal tes pemahaman konsep  merupakan tes kemampuan sistematis siswa 

yang membantu dalam  mengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu 

materi pembelajaran dengan  mudah. Oleh karena itu, pemahaman konsep yang 

diketahui siswa diharapkan dapat  menggunakan atau mengaplikasikannya di 

dalam kegiatan belajar. Jika sudah mendapatkan pemahaman yang baik, maka 

siswa tersebut siap menyampaikan jawaban yang tepat atas pernyataan-

pernyataan atau masalah-masalah di dalam kegiatan belajar. 

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk 

dijawab oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrumen  

tes berupa soal uraian yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep 

siswa dimana tes ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui 

dan mengukur pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal Persamaan 

Linear Satu Variabel pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Untuk 

itu soal yang digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu.  

Adapun kisi-kisi dari soal tes pemahaman konsep yang dibuat oleh 

peneliti untuk diujikan kepada subjek penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 



25 
 

 
 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep 

No. Indikator Pemahaman Konsep Kompetensi Dasar 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep Menjelaskan definisi dari PLSV 

2. 
 
 

Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Mengklasifikasikan persamaan 

yang diberikan pada soal 

3. Memberikan contoh dan non-contoh 

dari suatu konsep 
Membedakan mana yang contoh 

dan bukan contoh dari PLSV 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk reprentasi matematis 
Memberikan sebuah soal cerita 

yang merupakan aplikasi PLSV dan 

mampu untuk menyajikan soal 

tersebut dalam kalimat matematika 
5. Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
Mampu menjelaskan pernyataan 

yang merupakan PLSV 
6. Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 
Membuat kalimat matematika dari 

soal cerita lalu menyelesaikannya 

dengan prosedur yang diketahui dan 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan 
 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara 

berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti sehingga wawancara 

menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri lebih dalam pemahaman 

konsep dari hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian  yang terdiri dari tiga 

orang diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan yang mereka tulis ketika 

menjawab tes pemahaman konsep matematika. 
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D. Teknik Pengambilan Subjek 

Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. 

Cara memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan  siswa 

berdasarkan kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan 

tes berupa soal pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang disebarkan 

kepada responden. Adapun langkah-langkah pemilihan subjek ini yaitu: 

1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket 

2. Memberikan tes soal berupa angket kepada siswa yang kemudian hasilnya 

menggolongkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu self efficacy tinggi, 

sedang dan rendah 

3. Memilih  masing-masing satu siswa tiap kategori self efficacy tinggi,  

sedang, dan rendah 

4. Memberikan soal tes pemahaman konsep dan melakukan wawancara 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pemberian Angket Self Efficacy 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon dari daftar tersebut. 

Pengumpulan data melalui angket dilakukan dengan memberikan instrumen 

berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi 

subjek penelitian. Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai self efficacy siswa pada proses pembelajaran. Data self efficacy 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berupa skor dari pernyataan-

pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator self efficacy. 
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Untuk memperlihatkan self efficacy siswa digunakan skala likert dengan 

jumlah pernyataan 28 item yang memiliki 4 opsi pilihan guna melihat 

kecenderungan pilihan siswa. Keempat opsi tersebut yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian 

skor skala sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 

dan sebaliknya 1, 2, 3, 4 untuk penyataan negatif. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Alternatif 

Jawaban 
Penentuan Skor/Nilai 

Positif Negatif 
SS 4 1 
S 3 2 

TS 2 3 
STS 1 4 

Langkah-langkah dalam menganalisis angket self efficacy siswa yaitu 

memberikan skor pada setiap item kemudian dihitung skor totalnya 

sehingga diperoleh rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk mengetahui 

bagaimana self efficacy siswa dapat diperoleh dari data hasil pemberian 

angket self efficacy yang kemudian dengan menentukan skor rata-rata, 

standar deviasi, dan menentukan pengelompokkan (tinggi, sedang, dan 

rendah). Kriteria pengelompokan berdasarkan rerata dan standar deviasi 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Pengelompokkan Self Efficacy Siswa 

Tingkat Self Efficacy Kriteria 
Tinggi x ≥ (𝑥  + SD) 
Sedang (𝑥  - SD) < x < (𝑥  + SD) 
Rendah x ≤ (𝑥  - SD) 

Sumber: (Ramadhani, 2020) 
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2. Pemberian Tes Pemahaman Konsep 

Tes ini mengacu kepada pemahaman konsep siswa terhadap 

penyelesaian  soal Persamaan Linear Satu Variabel. Data diperoleh dari hasil 

pekerjaan siswa pada lembar jawaban siswa yang disertai dengan cara yang 

tepat dan mengarah pada  indikator yang harus dicapai. 

3. Melakukan Wawancara 

Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes 

tertulis dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara 

dilakukan terhadap 3 siswa kelas VII yang terpilih berdasarkan dari angket 

self efficacy. Wawancara tersebut menggunakan media perekam suara dan 

pedoman wawancara yang telah dibuat. 

F. Uji Validitas Data 

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji validitas data yaitu dengan 

teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data hasil penelitian ini dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan dan peningkatan ketekunan. Uji validitas data  

yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode 

adalah pengujian yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan tes pemahaman konsep 

matematika dan wawancara. Teknik ini dimasukkan untuk memperoleh subjek 

penelitian yang absah atau valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang 

 Mencari rata-rata: 

𝑥 =
𝛴𝑓ⅈ

𝛴𝑥ⅈ
 

 

 Standar Deviasi: 

𝑆𝐷 = √
𝛴(𝑥 − 𝑥 )2

𝑁 − 1
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diperoleh dari subjek penelitian terkait dengan pemahaman konsep matematika 

ditinjau dari self efficacy. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

menurut Miles, dkk. (2014) adalah sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan, 

mengelompokkan, dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan 

pada hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi 

diperoleh informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi secara sistematis yang sudah tersusun dan 

terkategori, sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau  

tindakan. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

dengan  cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. 

Dari kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana 

pemahaman konsep matematika yang ditinjau dari self efficacy siswa yang 

dimiliki oleh subjek yang diteliti sehingga mendapatkan suatu temuan dari 

sebuah penelitian. 
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H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket self efficacy, 

tes pemahaman konsep, dan instrumen pedoman wawancara 

b. Melakukan validasi pada instrumen penelitian 

c. Membuat surat izin penelitian 

d. Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 3 Sungguminasa untuk 

melakukan penelitian 

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP 

Negeri 3 Sungguminasa mengenai waktu dan kelas yang akan 

digunakan untuk penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan angket self efficacy kepada siswa di kelas VII SMP Negeri 

3 Sungguminasa 

b. Menganalisis hasil angket self efficacy pada subjek 

c. Memilih satu siswa yang masing-masing mewakili self efficacy tinggi, 

sedang dan rendah 

d. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang berbentuk 

uraian 

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian 

3. Tahap Analisis 

Setelah melakukan penelitian, selanjutnya semua data yang telah 

dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Teknik analisis digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep 
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matematika ditinjau dari self efficacy pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari 

self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa tahun ajaran 2024-2025 

yang  dianalisis berdasarkan angket self efficacy siswa dan indikator pemahaman 

konsep matematika. Dalam rangka pengumpulan data terkait permasalahan tersebut 

maka dilakukan pemberian tes angket self efficacy untuk menentukan subjek 

penelitian. Kemudian untuk dapat  menganalisis pemahaman konsep matematika 

sebagaimana tujuan pada penelitian ini, maka dilakukan tes pemahaman konsep dan 

wawancara. Sehingga dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali pertemuan, 

dimana pertemuan pertama pemberian angket self efficacy dan pertemuan kedua 

untuk tes pemahaman konsep matematika serta melakukan wawancara. 

1. Hasil Angket Self Efficacy 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. 

Pemberian angket self efficacy untuk menentukan subjek dilaksanakan pada hari 

Senin, 22 Juli 2024. Selanjutnya memilih tiga orang siswa yang akan dijadikan 

subjek penelitian. Proses berikutnya yaitu memberikan tes pemahaman konsep 

materi Persamaan Linear Satu Variabel dengan jumlah soal sebanyak dua nomor 

dan dilanjutkan dengan wawancara kepada tiga subjek yang terpilih. Tes ini 

dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Juli 2024. Adapun hasil dari pemberian angket 

self efficacy dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4. 1 Hasil Angket Self Efficacy Siswa 

No. Inisial Siswa Hasil Angket Self Efficacy Kategori 
1. ACR 77 Sedang 
2. A 84 Sedang 
3. AP 93 Tinggi 
4. BAP 81 Sedang 
5. FS 86 Sedang 
6. GAAK 74 Sedang 
7. H 82 Sedang 
8. KM 92 Tinggi 
9. LD 66 Rendah 
10. MAAH 81 Sedang 
11. MAF 73 Sedang 
12. MAA 81 Sedang 
13. MFI 77 Sedang 
14. MFJ 80 Sedang 
15. MFSS 74 Sedang 
16. MIQA 94 Tinggi 
17. MRS 77 Sedang 
18. MR 83 Sedang 
19. MZK 90 Tinggi 
20. NM 77 Sedang 
21. N 85 Sedang 
22. NAA 92 Tinggi 
23. OD 85 Sedang 
24. RAA 69 Rendah 
25. RAIR 53 Rendah 
26. RN 69 Rendah 
27. SAI 71 Sedang 
28. SAR 75 Sedang 
29. ZSA 86 Tinggi 
 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat enam siswa yang memiliki self efficacy 

kategori tinggi, 19 siswa dengan self efficacy kategori sedang, dan empat  siswa 

dengan self efficacy kategori rendah. Rekapitulasi tersebut diperoleh dari 

pengelompokan siswa  berdasarkan self efficacy yang dilihat pada skor yang 

diperoleh dari angket self efficacy. Berdasarkan perolehan nilai masing-masing 

siswa dipilih tiga siswa dari masing-masing kategori self efficacy dan berdasarkan 

pertimbangan dari guru bidang studi pendidikan matematika sebagai subjek 
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penelitian. Berikut adalah subjek penelitian yang terpilih berdasarkan tes angket. 

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian 

No. Inisial Siswa Kode Siswa Kategori Self Efficacy Siswa 

1. KM SET Tinggi 

2. MR SES Sedang 

3. RAIR SER Rendah 

 
Keterangan: 

SET : Kategori Tinggi 

SES : Kategori Sedang 

SER : Kategori Rendah 

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan 

data penelitian yang telah dilakukan melalui petikan jawaban subjek yang diberikan 

kode dengan mengacu pada kode subjek masing-masing berdasarkan kategori self 

efficacy. 

Tabel 4. 3 Pengkodean Kutipan Wawancara 

Kode Keterangan 
P Peneliti 

SET, SES, dan SER Subjek yang diwawancarai 
 

2. Analisis Proses Pemahaman Konsep Ditinjau dari Self Efficacy 

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang pemahaman konsep 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel 

ditinjau dari self efficacy siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan tes 

hasil pemahaman konsep dan wawancara siswa kepada ketiga subjek dengan hasil 

sebagai berikut: 
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a. Analisis proses pemahaman konsep pada siswa SET 

Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa SET (self efficacy tinggi) 

dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel. 

 Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberikan contoh dan non-

contoh dari suatu konsep. Untuk soal pertama sebagai berikut: 

Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah? 

Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel! 

i. 3x + 4 = 10 

ii. 9x - 7y = 15 

iii. 5x + 3 > 8 

Hasil jawaban siswa SET menunjukkan bahwa belum mampu 

memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman 

konsep siswa SET dalam menyelesaikan soal pertama. 

 

Gambar 4. 1 Lembar Jawaban Siswa SET 
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Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SET menunjukkan 

bahwa belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep 

matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut 

terlihat dari hasil jawaban siswa SET pada soal pertama dengan 

menjawab soal dari pernyataan yang diberikan untuk mendapatkan nilai 

dari variabel x. Siswa dengan kategori tinggi ini belum mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak menjelaskan definisi 

dari PLSV, belum mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya karena tidak mengklasifikasikan 

persamaan yang diberikan pada soal, dan belum mampu memberikan 

contoh dan non-contoh dari suatu konsep karena tidak membedakan 

mana yang contoh dan bukan contoh dari PLSV. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih 

dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang 

diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa SET: 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama? 

SET  : Paham, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SET  : Karena ini nilai x nya dipindah ruaskan, Kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SET percaya diri dalam 

menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa 

SET merasa yakin dan mampu menyelesaikan soal Persamaan Linear 

Satu Variabel yang diberikan. Akan tetapi, siswa SET belum mampu 



37 
 

 
 

menguasai indikator pemahaman konsep matematika yang terdapat 

pada soal pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, dan memberi contoh dan non-contoh dari suatu 

konsep. 

 Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Untuk 

soal kedua sebagai berikut: 

Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x – 1) cm 

dan lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan 

panjang dan lebar buku tulis tersebut! 

Hasil jawaban siswa SET menunjukkan bahwa belum mampu 

memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman 

konsep siswa SET dalam menyelesaikan soal kedua. 

 

Gambar 4. 2 Lembar Jawaban Siswa SET 
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Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SET menunjukkan 

bahwa belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep 

matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut 

terlihat dari hasil jawaban pada soal kedua dimana siswa SET hanya 

mengalikan panjang dan lebar buku tulis lalu disamakan dengan 

keliling buku tulis tersebut. Siswa SET belum mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis karena tidak 

memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal, 

belum mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang bersifat 

mutlak dan yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah karena tidak 

menuliskan langkah awal atau prosedur penyelesaian dengan membuat 

kalimat matematika melalui rumus. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih 

dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang 

diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa SET: 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua? 

SET  : Paham, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SET  : Karena saya pikir hampir sama dengan soal 

pertama, hanya saja saya tidak mengetahui 

rumusnya, Kak. 
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa SET percaya diri dalam 

menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa SET 

merasa yakin dan mampu menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel yang diberikan. Akan tetapi, siswa SET belum mampu 

menguasai indikator pemahaman konsep matematika yang terdapat 

pada soal kedua yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan 

melakukan kondensasi terhadap data wawancara dari siswa SET, maka 

dimasukkan data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Pencapaian Indikator Subjek SET 

Indikator Pemahaman Konsep 

Matematika 
Pencapaian 

Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep Χ 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
Χ 

Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu 

konsep 
Χ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 
Χ 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep 
Χ 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 
Χ 

Keterangan: 

 = Terpenuhi 
 

Χ = Tidak terpenuhi 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman 
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konsep siswa SET dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Triangulasi Data Siswa SET 

Butir 

Soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
Siswa SET belum mampu 

menyatakan ulang sebuah 

konsep karena tidak 

menjelaskan definisi dari 

PLSV. 

Siswa SET 

percaya diri dalam 

menjelaskan 

jawaban yang 

dituliskan pada 

lembar jawaban. 

Siswa SET 

menjelaskan 

bagaimana cara 

untuk 

mendapatkan nilai 

dari variabel x. 

Siswa SET merasa 

yakin dan mampu 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Linear Satu 

Variabel yang 

diberikan. 

Soal 

nomor 

1 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Siswa SET belum mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

karena tidak 

mengklasifikasikan 

persamaan yang diberikan 

pada soal. 
Soal 

nomor 

1 

Memberikan 

contoh dan non-

contoh dari suatu 

konsep 

Siswa SET belum mampu 

memberikan contoh dan non-

contoh dari suatu konsep 

karena tidak membedakan 

mana yang contoh dan bukan 

contoh dari PLSV. 
Soal 

nomor 

2 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Siswa SET belum mampu 

menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis karena tidak 

memaparkan konsep secara 

berurutan dalam 

menyelesaikan soal. 

Siswa SET 

percaya diri dalam 

menjelaskan 

jawaban yang 

dituliskan pada 

lembar jawaban. 

Siswa SET 

menjelaskan 

bahwa prosedur 

pengerjaan soal 

ini hampir sama 

dengan soal 

sebelumnya. 

Siswa SET merasa 

yakin dan mampu 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Linear Satu 

Variabel yang 

diberikan. 

Soal 

nomor 

2 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup suatu 

konsep 

Siswa SET belum mampu 

mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep karena tidak 

mampu menyatakan 

pernyataan yang bersifat 

mutlak dan yang dapat 

berubah. 
Soal 

nomor 

2 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Siswa SET belum mampu 

mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada 

pemecahan masalah karena 

tidak menuliskan langkah 

awal atau prosedur 
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penyelesaian dengan 

membuat kalimat 

matematika melalui rumus. 
 

b. Analisis proses pemahaman konsep pada siswa SES 

Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa SES (self efficacy 

sedang) dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel. 

 Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberikan contoh dan non-

contoh dari suatu konsep. Untuk soal pertama sebagai berikut: 

Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah? 

Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel! 

i. 3x + 4 = 10 

ii. 9x - 7y = 15 

iii. 5x + 3 > 8 

Hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa belum mampu 

memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman 

konsep siswa SES dalam menyelesaikan soal pertama. 

 
Gambar 4. 3 Lembar Jawaban Siswa SES 
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Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa 

belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika 

pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil  

jawaban siswa SES pada soal pertama yang hanya menuliskan sebuah 

pernyataan yang kurang tepat. Siswa dengan kategori sedang ini belum 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak menjelaskan 

definisi dari PLSV, belum mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya karena tidak mengklasifikasikan 

persamaan yang diberikan pada soal, dan belum mampu memberikan 

contoh dan non-contoh dari suatu konsep karena tidak membedakan mana 

yang contoh dan bukan contoh dari PLSV. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih 

dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. 

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SES: 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama? 

SES  : Tidak, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SES  : Karena pada soal terdapat huruf x, Kak 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SES kurang percaya diri dalam 

menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa SES 

merasa kurang yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel yang diberikan. Siswa SES belum mampu menguasai indikator 

pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal pertama yaitu 
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menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberi contoh 

dan non-contoh dari suatu konsep. 

 Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. Untuk soal kedua sebagai berikut: 

Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x – 1) cm dan 

lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang 

dan lebar buku tulis tersebut! 

Hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa belum mampu 

memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman 

konsep siswa SES dalam menyelesaikan soal kedua. 

 
Gambar 4. 4 Lembar Jawaban Siswa SES 

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SES menunjukkan bahwa 

belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika 

pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil 

jawaban pada soal kedua dimana siswa SES hanya mencoba menuliskan 

penyelesaian tetapi kurang tepat. Siswa SES belum mampu menyajikan 
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konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis karena tidak 

memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal, belum 

mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang bersifat mutlak dan 

yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah karena tidak menuliskan langkah awal 

atau prosedur penyelesaian dengan membuat kalimat matematika melalui 

rumus. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih 

dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. 

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SES: 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua? 

SES  : Saya jawab sebisanya saja, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SES  : Karena dikali dan ditambah. 

P  : Mengapa dikali dan ditambah? 

SES  : Karena pada soal terdapat operasi tambah dan 

kurang, lalu dikali, Kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SES kurang percaya diri dalam 

menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa SES 

merasa kurang yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel yang diberikan. Siswa SES belum mampu menguasai indikator 

pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal kedua yaitu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 
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mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan 

melakukan kondensasi terhadap data wawancara dari siswa SES, maka 

dimasukkan data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Pencapaian Indikator Siswa SES 

Indikator Pemahaman Konsep 

Matematika 
Pencapaian 

Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep Χ 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
Χ 

Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu 

konsep 
Χ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 
Χ 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep 
Χ 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 
Χ 

Keterangan: 

 = Terpenuhi 
 

Χ = Tidak terpenuhi 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman 

konsep siswa SES dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 Hasil Triangulasi Data Siswa SES 

Butir 

Soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
Siswa SES belum mampu 

menyatakan ulang sebuah 

konsep karena tidak 

menjelaskan definisi dari 

PLSV. 

Siswa SES kurang 

percaya diri dalam 

menjelaskan 

jawaban yang 

dituliskan pada 

lembar jawaban. 

Siswa SES tidak 

paham dengan 

soal yang 

diberikan. Siswa 

SES merasa 

kurang yakin dan 

mampu 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Linear Satu 

Variabel yang 

diberikan. 

Soal 

nomor 

1 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Siswa SES belum mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

karena tidak 

mengklasifikasikan 

persamaan yang diberikan 

pada soal. 
Soal 

nomor 

1 

Memberikan 

contoh dan non-

contoh dari suatu 

konsep 

Siswa SES belum mampu 

memberikan contoh dan non-

contoh dari suatu konsep 

karena tidak membedakan 

mana yang contoh dan bukan 

contoh dari PLSV. 
Soal 

nomor 

2 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Siswa SES belum mampu 

menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis karena tidak 

memaparkan konsep secara 

berurutan dalam 

menyelesaikan soal. 

Siswa SES kurang 

percaya diri dalam 

menjelaskan 

jawaban yang 

dituliskan pada 

lembar jawaban 

dan hanya 

menjawab 

seadanya saja. 

Siswa SES merasa 

kurang yakin dan 

mampu 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Linear Satu 

Variabel yang 

diberikan. 

Soal 

nomor 

2 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup suatu 

konsep 

Siswa SES belum mampu 

mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep karena tidak 

mampu menyatakan 

pernyataan yang bersifat 

mutlak dan yang dapat 

berubah. 
Soal 

nomor 

2 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Siswa SES belum mampu 

mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada 

pemecahan masalah karena 

tidak menuliskan langkah 

awal atau prosedur 

penyelesaian dengan 

membuat kalimat 

matematika melalui rumus. 
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c. Analisis proses pemahaman konsep pada siswa SER 

Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa SER (self efficacy 

rendah) dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel. 

 Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberikan contoh dan non-

contoh dari suatu konsep. Untuk soal pertama sebagai berikut: 

Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah? 

Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel! 

i. 3x + 4 = 10 

ii. 9x - 7y = 15 

iii. 5x + 3 > 8 

Hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa belum mampu 

memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman 

konsep siswa SER dalam menyelesaikan soal pertama. 

 
Gambar 4. 5 Lembar Jawaban Siswa SER 

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa 

belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika 

pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil 
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jawaban siswa SER pada soal pertama yang hanya mencoba menuliskan 

penyelesaian tetapi kurang tepat. Siswa SER juga sangat tidak percaya diri 

dengan hasil pekerjaannya sendiri dalam menjawab soal yang diberikan. 

Siswa dengan kategori rendah ini belum mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep karena tidak menjelaskan definisi dari PLSV, belum mampu 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya karena tidak mengklasifikasikan persamaan yang diberikan 

pada soal, dan belum mampu memberikan contoh dan non-contoh dari 

suatu konsep karena tidak membedakan mana yang contoh dan bukan 

contoh dari PLSV. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih 

dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. 

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SER: 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama? 

SER  : Tidak, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SER  : (menutup mulut sambil menggelengkan kepala). 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SER sangat tidak percaya diri 

dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa 

SER merasa tidak yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel yang diberikan. Siswa SER belum mampu menguasai indikator 

pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal pertama yaitu 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek 
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menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan memberi contoh 

dan non-contoh dari suatu konsep. 

 Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. Untuk soal kedua sebagai berikut: 

Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x – 1) cm dan 

lebar (5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang 

dan lebar buku tulis tersebut! 

Hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa belum mampu 

memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman 

konsep siswa SER dalam menyelesaikan soal kedua. 

 
Gambar 4. 6 Lembar Jawaban Siswa SER 

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa SER menunjukkan bahwa 

belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika 

pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil 

jawaban pada soal kedua dimana siswa SER mengosongkan jawaban 

karena tidak mampu menjawab soal yang diberikan. Siswa SER belum 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

karena tidak memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan 
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soal, belum mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang bersifat 

mutlak dan yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah karena tidak menuliskan 

langkah awal atau prosedur penyelesaian dengan membuat kalimat 

matematika melalui rumus. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih 

dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. 

Berikut petikan wawancara terhadap siswa SER: 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua? 

SET  : (menggelengkan kepala). 

P  : Baiklah. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa SER sangat tidak percaya diri 

dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa 

SER merasa tidak yakin dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu 

Variabel yang diberikan. Siswa SER belum mampu menguasai indikator 

pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal kedua yaitu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari siswa SER, maka dimasukkan 

data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu 
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  kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Pencapaian Indikator Siswa SER 

Indikator Pemahaman Konsep 

Matematika 
Pencapaian 

Indikator 
Menyatakan ulang sebuah konsep Χ 
Mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
Χ 

Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu 

konsep 
Χ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 
Χ 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep 
Χ 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 
Χ 

Keterangan: 

 = Terpenuhi 
 

Χ = Tidak terpenuhi 

 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman 

konsep siswa SER dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Triangulasi Data Siswa SER 

Butir 

Soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
Siswa SER belum mampu 

menyatakan ulang sebuah 

konsep karena tidak 

menjelaskan definisi dari 

PLSV. 

Siswa SER tidak 

percaya diri dalam 

menjelaskan 

jawaban yang 

dituliskan pada 

lembar jawaban. 

Siswa SER tidak 

paham dengan 

soal yang 

diberikan dan 

hanya menutup 

mulut sambil 

menggelengkan 

Soal 

nomor 

1 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Siswa SER belum mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

karena tidak 

mengklasifikasikan 

persamaan yang diberikan 

pada soal. 
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Soal 

nomor 

1 

Memberikan 

contoh dan non-

contoh dari suatu 

konsep 

Siswa SER belum mampu 

memberikan contoh dan 

non-contoh dari suatu 

konsep karena tidak 

membedakan mana yang 

contoh dan bukan contoh 

dari PLSV. 

kepala pada saat 

diwawancarai. 

Siswa SER tidak 

yakin dalam 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Linear Satu 

Variabel yang 

diberikan. 
Soal 

nomor 

2 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Siswa SER belum mampu 

menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis karena tidak 

memaparkan konsep secara 

berurutan dalam 

menyelesaikan soal. 

Siswa SER 

mengosongkan 

jawabannya 

sehingga hanya 

menggelengkan 

kepala pada saat 

diwawancarai. 

Siswa SER tidak 

mampu 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Linear Satu 

Variabel yang 

diberikan. 

Soal 

nomor 

2 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup suatu 

konsep 

Siswa SER belum mampu 

mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep karena tidak 

mampu menyatakan 

pernyataan yang bersifat 

mutlak dan yang dapat 

berubah. 
Soal 

nomor 

2 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Siswa SER belum mampu 

mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada 

pemecahan masalah karena 

tidak menuliskan langkah 

awal atau prosedur 

penyelesaian dengan 

membuat kalimat 

matematika melalui rumus. 
 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data yang telah dilakukan, maka 

diperoleh gambaran mengenai pemahaman konsep matematika dan hasil 

wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut: 
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1. Pemahaman Konsep Siswa SET 

Siswa dengan kategori self efficacy tinggi belum mampu menguasai 

seluruh indikator pemahaman konsep dan belum mampu menyelesaikan 

seluruh permasalahan mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu 

Variabel dengan tepat. Akan tetapi, siswa tersebut begitu yakin dan percaya diri 

dengan jawaban yang telah dikerjakannya serta pada saat wawancara siswa 

tersebut tidak gugup dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan 

sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi belum tentu memiliki pemahaman konsep matematika yang juga 

tinggi. 

2. Pemahaman Konsep Siswa SES 

Siswa dengan kategori self efficacy sedang belum mampu menguasai 

seluruh indikator pemahaman konsep dan belum mampu menyelesaikan 

seluruh permasalahan mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu 

Variabel dengan tepat. Siswa tersebut kurang yakin dengan jawaban yang telah 

dikerjakannya serta pada saat wawancara siswa tersebut gugup dalam 

menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya. 

3. Pemahaman Konsep Siswa SER 

Siswa dengan kategori self efficacy rendah belum mampu menguasai 

seluruh indikator pemahaman konsep dan belum mampu menyelesaikan 

seluruh permasalahan mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu 

Variabel dengan tepat. Siswa tersebut sangat tidak percaya diri dengan jawaban 

yang telah dikerjakannya serta pada saat wawancara siswa tersebut gugup 

dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Tinggi 

Siswa dengan kategori self efficacy tinggi yakin dan mampu 

menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Hal ini 

dibuktikan dengan pemberian angket self efficacy menggunakan skala likert 

dimana skor siswa tergolong tinggi atau di atas rata-rata. Akan tetapi, pada saat 

diujikan soal tes pemahaman konsep sebanyak dua nomor, siswa tidak mampu 

menguasai keseluruhan indikator pemahaman konsep matematika yaitu 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan non-contoh 

dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

2. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Sedang 

Siswa dengan kategori self efficacy sedang cukup yakin dan mampu 

menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Hal ini 

dibuktikan dengan pemberian angket self efficacy menggunakan skala likert 

dimana skor siswa tergolong di antara nilai rata-rata dari siswa keseluruhan. 

Akan tetapi, pada saat diujikan soal tes pemahaman konsep sebanyak dua 
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nomor, siswa tidak mampu menguasai keseluruhan indikator pemahaman 

konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, menyajikan 

konsep dalam beebagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. 

3. Pemahaman Konsep Matematika pada Self Efficacy Rendah 

Siswa dengan kategori self efficacy rendah tidak yakin dan kurang 

mampu menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. 

Hal ini dibuktikan dengan pemberian angket self efficacy menggunakan skala 

likert dimana skor siswa tergolong rendah atau di bawah rata-rata. Pada saat 

diujikan soal tes pemahaman konsep sebanyak dua nomor, siswa tidak percaya 

diri dalam menjawab soal. Siswa tidak mampu menguasai keseluruhan 

indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep, 

menyajikan konsep dalam beebagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Siswa dengan kategori self efficacy tinggi belum tentu menguasai keseluruhan 

indikator pemahaman konsep matematika, begitu pula dengan siswa dengan 

kategori self efficacy sedang maupun rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kurangnya keberhasilan siswa dalam memenuhi indikator pemahaman konsep 
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matematika karena siswa masih berada pada kategori rendah dimana siswa masih 

kurang dalam mengaplikasikan konsep yang didapatkan. Siswa masih merasa sulit 

dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, pada 

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila 

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat bagi 

kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk siswa diharapkan dapat membiasakan diri untuk terus belajar dan sering 

mengerjakan soal matematika yang memuat indikator pemahaman konsep agar 

dapat memecahkan soal matematika dengan tepat dan memiliki keyakinan 

bahwa siswa dapat memahami konsep dari setiap materi yang dipelajari 

2. Untuk guru diharapkan mampu menggunakan strategi serta media 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa 

ditinjau dari self efficacy. 

3. Diharapkan peneliti untuk dapat terus mencari, menambah, dan memperluas 

ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh dalam kehidupan secara nyata. 

4. Diharapkan untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa 

dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini agar dijadikan pedoman 

dan referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian yang akan dilakukan 

sehingga mampu memberikan kontribusi sebagai upaya dalam peningkatan 

mutu dan kualitas pendidikan. 
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1. Instrumen Penelitian 

 

LAMPIRAN I 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 
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KISI-KISI LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA 

 

1. Angket self efficacy terdiri dari 28 pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif 

dan negatif. 

2. Jenis angket yang digunakan yaitu angket penelitian tertutup dengan 

menggunakan skala likert yang memiliki 4 opsi pilihan yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor skala 

sikap untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 

1, 2, 3, 4 untuk pernyataan negatif.  

Alternatif Jawaban 
Penentuan Skor/Nilai 

Positif Negatif 
SS 4 1 
S 3 2 

TS 2 3 
STS 1 4 

 

3. Setiap indikator self efficacy memuat pernyataan-pernyataan sebagai berikut. 

No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 

Item 
+ - 

1. 
Keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

diri sendiri 

Saya yakin akan keberhasilan 

dalam ulangan matematika yang 

akan datang 

  

6 

Bagaimanapun saya berusaha, 

saya tidak mampu memahami 

pelajaran matematika 

  

Saya yakin dapat mengerjakan 

soal matematika yang sulit 
  

Saya tidak yakin dapat 

menyelesaikan tugas matematika 

secara individu 

  

Saya yakin dapat menjelaskan 

kembali materi yang telah 

dijelaskan oleh guru 

  
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No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 

Item 
+ - 

 
 Saya adalah siswa yang lemah 

dalam mata pelajaran 

matematika dibandingkan 

dengan siswa yang lain 

   

2. 

Keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

menyesuaikan 

dan 

menghadapi 

tugas-tugas 

yang sulit 

Saya dapat membantu teman 

ketika mereka mengalami 

kesulitan dalam belajar 

matematika 

 

8 

Saya merasa nyaman berdiskusi 

mengenai materi matematika 

dengan siapapun 

 

Saya malu beradaptasi dalam 

diskusi karena saya merasa 

paling bodoh 

 

Saya ragu dapat menyampaikan 
hasil diskusi dengan baik 

mewakili kelompok matematika 

 

Saya gugup menjawab 
pertanyaan mengenai materi 

matematika yang kurang 

dipahami 

 

Saya mampu menemukan cara 
baru ketika mengalami kesulitan 

mengerjakan soal matematika 

 

Saya menunggu bantuan teman 
ketika kesulitan menyelesaikan 

soal matematika 

 

Saya mampu mengatasi 
kesulitan belajar matematika 

sendiri 

 

3. 

Keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

dalam 

menghadapi 

tantangan 

Saya senang berdiskusi dengan 

teman yang pandai matematika 
 

6 

Saya sangat cerdas mempelajari 

tugas matematika yang baru 
 

Saya tidak berani ketika guru 
menyuruh mengerjakan soal di 

depan kelas 

 

Saya berani menghadapi kritikan 

atas tugas matematika yang saya 

kerjakan 

 

Saya mengelak memilih soal 
latihan matematika yang sulit 

 

Saya senang ketika pelajaran 
matematika kosong dan tidak ada 

tugas 

 
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No. Indikator Pernyataan 
Item 

Pernyataan Jumlah 

Item 
+ - 

4. 

Keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

menyelesaikan 

tugas yang 

spesifik 

Saya menyadari kesalahan yang 

terjadi dalam ulangan 

matematika yang lalu 

  

4 
Saya mudah menyerah ketika 

mengerjakan soal yang sulit 
  

Saya mampu menghadapi setiap 

kesulitan dalam belajar 
  

Saya ragu-ragu menyelesaikan 

tugas matematika yang berat 
  

5. 

Keyakinan 

terhadap 

kemampuan 

menyelesaikan 

tugas yang 

berbeda 

Saya mencoba memperbaiki 

pelajaran matematika yang 

belum sempurna 

  

4 

Saya bertanya kepada guru atau 

teman jika tidak memahami 

materi yang dijelaskan 

  

Saya merasa putus asa ketika 

memperoleh nilai matematika 

yang kurang bagus 

  

Saya merasa cemas ketika 

mendapat kuis atau ulangan 

matematika yang mendadak 

  

Total item 28 
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ANGKET SELF EFFICACY 

Nama Sekolah  : ......................................................... 

Nama Siswa  : ......................................................... 

Hari/Tanggal  : ......................................................... 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan Anda 

untuk membaca terlebih dahulu pengisian angket ini. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dan 

berilah tanda centang pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan. 
Keterangan: 
SS, bila Anda Sangat Setuju 
S, bila Anda Setuju 
TS, bila Anda Tidak Setuju 
STS, bila Anda Sangat Tidak Setuju 
 

No. Pernyataan 
Respons 

SS S TS STS 

1. 
Saya yakin akan keberhasilan dalam ulangan 

matematika yang akan datang 
    

2. 
Bagaimanapun saya berusaha, saya tidak 

mampu memahami pelajaran matematika 
    

3. 
Saya yakin dapat mengerjakan soal 

matematika yang sulit 
    

4. 
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas 

matematika secara individu 
    

5. 
Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi 

yang telah dijelaskan oleh guru 
    

6. 
Saya adalah siswa yang lemah dalam mata 

pelajaran matematika dibandingkan dengan 

siswa yang lain 

    

7. 
Saya dapat membantu teman ketika mereka 

mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika 

    

8. 
Saya merasa nyaman berdiskusi mengenai 

materi matematika dengan siapapun 
    

9. 
Saya malu beradaptasi dalam diskusi karena 

saya merasa paling bodoh 
    

10. 
Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi 

dengan baik mewakili kelompok matematika 
    

11. 
Saya gugup menjawab pertanyaan mengenai 

materi matematika yang kurang dipahami 
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No. Pernyataan 
Respons 

SS S TS STS 

12. 
Saya mampu menemukan cara baru ketika 

mengalami kesulitan mengerjakan soal 

matematika 

    

13. 
Saya menunggu bantuan teman ketika 

kesulitan menyelesaikan soal matematika 
    

14. 
Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 

matematika sendiri 
    

15. 
Saya senang berdiskusi dengan teman yang 

pandai matematika 
    

16. 
Saya sangat cerdas mempelajari tugas 

matematika yang baru 
    

17. 
Saya tidak berani ketika guru menyuruh 

mengerjakan soal di depan kelas 
    

18. 
Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 

matematika yang saya kerjakan 
    

19. 
Saya mengelak memilih soal latihan 

matematika yang sulit 
    

20. 
Saya senang ketika pelajaran matematika 

kosong dan tidak ada tugas 
    

21. 
Saya menyadari kesalahan yang terjadi dalam 

ulangan matematika yang lalu 
    

22. 
Saya mudah menyerah ketika mengerjakan 

soal yang sulit 
    

23. 
Saya mampu menghadapi setiap kesulitan 

dalam belajar 
    

24. 
Saya ragu-ragu menyelesaikan tugas 

matematika yang berat 
    

25. 
Saya mencoba memperbaiki pelajaran 

matematika yang belum sempurna 
    

26. 
Saya bertanya kepada guru atau teman jika 

tidak memahami materi yang dijelaskan 
    

27. 
Saya merasa putus asa ketika memperoleh 

nilai matematika yang kurang bagus 
    

28. 
Saya merasa cemas ketika mendapat kuis atau 

ulangan matematika yang mendadak 
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KISI-KISI SOAL TES 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Sekolah  : SMP Negeri 3 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Variabel 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Jumlah Soal  : 2 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Indikator 

Pemahaman Konsep Nomor 

Soal 
1 2 3 4 5 6 

3.8 

Menjelaskan 

persamaan 

linear satu 

variabel 
 
4.8 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

linear satu 

variabel 

Menjelaskan definisi 

dari PLSV 
      

1 

Mengklasifikasikan 

persamaan yang 

diberikan pada soal 
      

Membedakan mana 

yang contoh dan 

bukan contoh dari 

PLSV 

      

Memberikan sebuah 

soal cerita yang 

merupakan aplikasi 

PLSV dan mampu 

untuk menyajikan 

soal tersebut dalam 

kalimat matematika 

      

2 

Mampu menjelaskan 

pernyataan yang 

merupakan PLSV 
      

Membuat kalimat 

matematika dari soal 

cerita lalu 

menyelesaikannya 

dengan prosedur 

yang diketahui dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

      
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Catatan! 

Indikator pemahaman konsep matematika: 

1. Menyatakan ulang konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan  konsepnya. 
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 
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SOAL TES 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Persamaan Linear Satu Variabel 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Jumlah Soal  : 2 

Alokasi Waktu  : 40 menit 

Petunjuk: 

1. Berdo’a sebelum memulai tes. 
2. Tulislah identitas masing-masing pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Selesaikan soal dengan cermat dan teliti. 

 

Soal: 

 
1. Apa yang Anda ketahui tentang persamaan-persamaan berikut di bawah? 

Jelaskan keterkaitannya dengan materi Persamaan Linear Satu Variabel! 
iv. 3x + 4 = 10 
v. 9x - 7y = 15 

vi. 5x + 3 > 8 
 

2. Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x – 1) cm dan lebar 

(5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang dan lebar 

buku tulis tersebut! 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL 

1. Persamaan (i) merupakan Persamaan Linear Satu Variabel karena memiliki 

hubungan “sama dengan” dan memiliki satu variabel yang berpangkat satu 

sedangkan persamaan (ii) dan (iii) bukan merupakan Persamaan Linear Satu 

Variabel karena pada persamaan (ii) terdapat dua variabel dan pada 

persamaan (iii) tidak memuat hubungan “sama dengan”. 
 

2. Diketahui: 
Panjang : (3x – 1) cm 
Lebar : (5x + 2) cm 
Keliling : 82 cm 
Ditanyakan : panjang dan lebar buku tulis? 
Jawab: 
Keliling persegi panjang = 2(p + l) 
2( (3x – 1) + (5x + 2) ) = 82 
2(8x + 1) = 82 
16x + 2 = 82 
16x + 2 – 2 = 82 – 2 
16x = 80 
16x/16 = 80/16 
x = 5 
Jadi, buku tulis memiliki panjang = 3x – 1 = 3(5) – 1 = 15 – 1 = 14 cm dan 

lebar = 5x + 2 = 5(5) + 2 = 25 + 2 = 27 cm. 
 

Catatan! 

Untuk soal no. 1 memuat indikator pemahaman konsep matematika: 
● Menyatakan ulang konsep,  karena mampu mendefinisikan persamaan yang 

termasuk dalam materi PLSV. 

● Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, karena dapat mengklasifikasikan yang mana persamaan yang 

termasuk dalam materi PLSV. 

● Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep, karena dapat 

membedakan antara PLSV dan yang bukan PLSV. 

Untuk soal no. 2 memuat indikator pemahaman konsep matematika: 
● Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, karena 

mampu memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal. 
● Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, karena ada 

penjelasan mengenai hal yang diketahui, ditanyakan, beserta penyelesaiannya.  
● Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, karena 

disajikan soal cerita yang dijawab dengan langkah awal membuat kalimat 

matematika melalui rumus kemudian menyelesaikan persamaan tersebut 

dengan prosedur yang diketahui dan setelah didapat penyelesaiannya lalu 

mensubstitusikannya pada pertanyaan yang diberikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
A. Judul 

Analisis Pemahaman Konsep Matematika dalam Menyelesaikan Soal 
Persamaan Linear Satu Variabel Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 3 Sungguminasa. 
 

B. Permasalahan 

Bagaimana pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal persamaan linear 
satu variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 3 
Sungguminasa? 
 

C. Tujuan 

Untuk menganalisis pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal persamaan 
linear satu variabel ditinjau dari self efficacy siswa pada kelas VII SMP Negeri 
3 Sungguminasa. 
 

D. Metode 

Wawancara tidak terstruktur 
 

E. Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman konsep 

matematika. 
2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa 

sebanyak 3 siswa. 
3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes pemahaman 

konsep matematika. 
4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio perekam 

dan dicatat. 
 

F. Indikator Pemahaman Konsep 

1. Menyatakan ulang konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 
3. Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 
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G. Pertanyaan Pokok 

No. Urut 
Soal Pertanyaan 

Indikator Pemahaman 
Konsep 

1. 

Apa yang kamu ketahui dari materi 
persamaan linear satu variabel? 

Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

a. Persamaan mana saja yang 
termasuk ke dalam kategori 
persamaan linear satu variabel? 

b. Mengapa persamaan tersebut 
termasuk ke dalam kategori 
persamaan linear satu variabel? 

Mengklasifikasikan konsep 
berdasarkan sifat-sifat 

tertentu  sesuai 
konsepnya. 

Mengapa persamaan tersebut 
termasuk dan tidak termasuk dalam 
persamaan linear satu variabel? 

Memberikan contoh dan 
bukan  contoh dari suatu 

konsep. 
 

2. 

Jelaskan kembali tahapan dalam 
menyelesaikan soal tersebut! 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

matematis. 
 

Dapatkah kamu menjelaskan 
kembali bagaimana cara 
menyelesaikan soal tersebut? 

 

Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep. 
 

a. Apa yang pertama kali kamu 
lakukan  untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 

b. Jelaskan cara menentukan yang 
diketahui dan yang ditanyakan! 

c. Jelaskan penyelesaian dari soal 
tersebut! 

Mengaplikasikan konsep 
atau  algoritma pada 
pemecahan masalah 
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2. Hasil Tes Dan Lembar Jawaban 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN) 
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LAMPIRAN TRANSKIP WAWANCARA 

1. Siswa SET (self efficacy tinggi) 

Wawancara Pada Soal Nomor 1 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama? 

SET  : Paham, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SET  : Karena ini nilai x nya dipindah ruaskan, Kak 

Wawancara Pada Soal Nomor 2 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua? 

SET  : Paham, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SET : Karena saya pikir hampir sama dengan soal pertama, hanya saja    

saya tidak mengetahui rumusnya, Kak. 

2. Siswa SES (self efficacy sedang) 

Wawancara Pada Soal Nomor 1 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama? 

SES  : Tidak, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SES  : Karena pada soal terdapat huruf x, Kak 

Wawancara Pada Soal Nomor 2 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua? 

SES  : Saya jawab sebisanya saja, Kak. 
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P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SES  : Karena dikali dan ditambah. 

P  : Mengapa dikali dan ditambah? 

SES : Karena pada soal terdapat operasi tambah dan kurang, lalu dikali,    

Kak. 

3. Siswa SER (self efficacy rendah) 

Wawancara Pada Soal Nomor 1 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama? 

SER  : Tidak, Kak. 

P  : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu? 

SER  : (menutup mulut sambil menggelengkan kepala). 

Wawancara Pada Soal Nomor 2 

Kode  : Uraian 

P  : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua? 

SET  : (menggelengkan kepala). 

P  : Baiklah. 
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